BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate governance
yang diproksikan dengan komite audit, kualitas audit, dewan komisaris
independen, kompensasi eksekutif, kepemilikan institusional, dan kepemilikan
saham publik terhadap tax avoidance. Penelitian menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari Indonesia Capital Markets  Directory (ICMD) dan
www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan
purposive sampling. Setelah dilakukan pembuangan outlier, jJumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini- menjadi 54 data. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif, normalitas, dan analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa hanya variabel dewan komisaris independen yang
berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2007-2014, sedangkan variabel komite audit, kualitas
audit, kompensasi eksekutif, kepemilikan institusional, dan kepemilikan saham
publik tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2007-2014. Hal ini diduga karena
dewan komisaris memiliki peran pengambilan keputusan lebih besar daripada
komite audit perusahaan sekalipun komite audit tersebut berasal dari luar

perusahaan, audit yang dilakukan oleh KAP lebih tertuju pada audit laporan
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keuangan, pihak eksekutif memiliki komitmen, loyalitas, dan integritas yang
tinggi kepada perusahaan sedangkan kompensasi sendiri hanya bertujuan untuk
kepentingan pribadi, serta pemilik institusional dan pemilik saham publik diduga
mempercayakan pengawasasn dan pengelolaan perusahaan kepada dewan
komisaris sehingga ada kepemilikan institusional dan kepemilikan saham publik

tidak mempengaruhi ada tidaknya tax avoidance.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian ini masih memiliki Kketerbatasan penelitian yaitu
terbatasnya sampel penelitian yang disebabkan oleh sedikitnya perusahaan sektor
pertambangan yang menggunakan mata uang rupiah dan tidak mengalami
kerugian secara berturut-turut selama periode penelitian yaitu 2007-2014 serta

memasukkan perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional nol.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat
diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan
populasi perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak hanya
perusahaan sektor pertambangan saja tetapi juga jenis industri lainya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Diharapkan menambahkan jumlah tahun pengamatan sehingga hasil

penelitian dapat digeneralisasi.
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3. Diharapkan dapat menggunakan perusahaan yang menggunakan mata
uang selain rupiah dengan dikonversikan ke mata uang rupiah.

4. Dapat menambah beberapa variabel independen yang mungkin
berpengaruh terhadap tax avoidance, misalkan kinerja keuangan,

konservatisme akuntasi, sales growth, dan ukuran perusahaan.
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